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Pendahuluan
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Proses produksi spare part mesin industri pada objek penelitian masih

didominasi oleh aktivitas manual dan bergantung pada keterampilan

operator. Kondisi ini menyebabkan aliran proses belum optimal serta

memunculkan berbagai pemborosan (waste) seperti waktu menunggu,

gerakan kerja yang tidak efisien, dan potensi cacat produk.

Selain berdampak pada rendahnya produktivitas, proses produksi yang

belum terstruktur juga menyebabkan penggunaan energi dan material yang

kurang efisien. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan perbaikan yang

sistematis untuk meningkatkan produktivitas sekaligus memastikan proses

produksi berjalan lebih efisien dan berkelanjutan melalui penerapan lean and

green manufacturing.



Rumusan Masalah
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Bagaimana upaya untuk meningkatkan poduktivitas jika menggunakan

pendekatan lean and green manufacturing?

Tujuan penelitian

1. Mengidentifikasi jenis-jenis waste yang terjadi pada proses produksi

spare part mesin industri di CV Pesona Wijaya Seal Tulangan.

2. Merumuskan usulan perbaikan berbasis lean and green manufacturing

guna meningkatkan produktivitas, mengidentifikasi value added (VA),

non value added (NVA), serta meminimalkan dampak lingkungan dalam

proses produksi.

3. Memberikan rekomendasi peningkatan efisiensi produksi yang dapat

diterapkan oleh perusahaan secara berkelanjutan.



Alur dan Metode
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Metode yang Digunakan:

• Lean Manufacturing (VSM): untuk

mengidentifikasi aktivitas value

added dan non value added.

• Green Manufacturing: untuk

menilai efisiensi energi, material,

dan potensi limbah.



Hasil dan Pembahasan
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pemotongan

Aliran Fisik Produk

pembubutan milling pengerasan

Tujuan proses ini

adalah membentuk

ukuran awal benda

kerja sesuai

spesifikasi desain. 

Komponen hasil

pemotongan masuk

ke proses 

pembubutan untuk

pembentukan dimensi

presisi menggunakan

mesin bubut. 

Pada proses milling, 

produk mengalami

pengerjaan lanjutan

untuk membentuk

permukaan, alur, atau

fitur tertentu. 

Produk yang telah

melalui milling masuk

ke proses pengerasan

untuk meningkatkan

kekuatan material 

sesuai standar

produk. 
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Current State Mapping 
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Proses Activity Mapping (PAM) 



Hasil dan Pembahasan

5



Hasil dan Pembahasan

5

Nilai hasil VA, NVA, dan NNVA sebelum dilakukan perbaikan
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Identifikasi waste
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Analisis Permasalahan Menggunakan Fishbone Diagram 
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Rekomendasi perbaikan
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Rekomendasi perbaikan
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Proses activity mapping perbaikan
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Future stream mapping 
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Value Added Ratio Future State 

Hasil Analisa Perbandingan CSM dan FSM 



Kesimpulan
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Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi jenis-jenis

waste yang terjadi pada proses produksi spare part mesin industri di CV Pesona Wijaya Seal Tulangan

menggunakan pendekatan Lean and Green Manufacturing. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa waste tertinggi

adalah waiting sebesar 13%,, Waste tersebut menyebabkan tingginya aktivitas non value added serta berdampak

pada pemborosan energi, material, dan waktu proses. Penelitian ini juga menghasilkan beberapa usulan perbaikan

berbasis lean and green manufacturing, melalui penerapan line balancing, standarisasi setup mesin, preventive

maintenance, perbaikan layout aliran produksi, penerapan quality at source, serta penggunaan inverter (VFD) untuk

meningkatkan efisiensi energi. Setelah implementasi usulan perbaikan dilakukan, diperoleh hasil berupa penurunan

cycle time dari 7.930 detik menjadi 4.910 detik atau sebesar 38%, peningkatan value added ratio dari 70% menjadi

75%, serta berkurangnya aktivitas waiting dan bottleneck pada proses produksi.

Selain meningkatkan produktivitas dan efisiensi aliran produksi, penerapan konsep green manufacturing

juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan melalui pengurangan konsumsi energi listrik saat mesin idle,

penurunan pemborosan material akibat defect dan overprocessing, serta optimalisasi penggunaan sumber daya

produksi. Dengan demikian, pendekatan Lean and Green Manufacturing terbukti mampu meminimalkan waste

sekaligus meningkatkan produktivitas dan kinerja lingkungan pada proses produksi spare part mesin industri di CV

Pesona Wijaya Seal Tulangan..



TERIMA KASIH
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